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KAJIAN AL-QUR’AN SURAT AL-ISRA’ AYAT 32

A. Redaksi dan Terjemah Surat Al-Isra’ Ayat 32
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“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” (QS. Al-lsra’ ayat 32)
(Departemen Agama RI, 2005).

B. Asbabun Nuzul QS. Al-Isra’ ayat 32
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Imam Ahmad meriwayatkan: telah menceritakan kepada kami

Yazid bin Harlin, dari Jarir, dari Salim bin ‘Amir, dari Abii Umamah

(radiyallahu ‘anhu), ia berkata: Seorang pemuda datang kepada Nabi
lalu berkata: “Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk berzina.” Maka para



sahabat mendekatinya dan membentaknya seraya berkata: “4« 4« (jangan,
jangan!)”. Nabi #¥ bersabda: “Mendekatlah.” Maka pemuda itu pun
mendekat, kemudian Nabi bersabda: “Duduklah.” Maka ia pun duduk.
Nabi bersabda: “Apakah engkau menyukainya terjadi pada ibumu?”
Pemuda itu berkata: “Tidak, demi Allah, semoga Allah menjadikanku
sebagai tebusanmu.” Nabi bersabda: “Begitu pula orang-orang tidak suka
hal itu terjadi pada ibu mereka.” Nabi melanjutkan: “Apakah engkau
menyukainya terjadi pada putrimu?” la berkata: “Tidak, demi Allah,
wahai Rasulullah.” Nabi bersabda: “Demikian pula orang lain tidak suka
itu terjadi pada putri-putri mereka.” “Apakah engkau menyukainya untuk
saudara perempuanmu?” “Untuk bibimu dari jalur ayah (4)?” “Untuk
bibimu dari jalur ibu (3)?” Semua pertanyaan itu dijawab dengan
“Tidak, demi Allah...” dan Nabi menegaskan bahwa orang lain pun tidak
suka hal itu terjadi pada perempuan-perempuan mereka. Lalu Nabi %
meletakkan tangannya pada pemuda itu dan berdoa: “Ya Allah,
ampunilah dosanya, sucikan hatinya, dan jagalah kemaluannya.” Maka
setelah itu, pemuda itu tidak lagi melirik kepada hal-hal semacam itu.

Ibnu Abi al-Dunya meriwayatkan: Telah menceritakan kepada
kami ‘Ammar bin Nashr, dari Baqiyyah, dari Abu Bakar bin Abi
Maryam, dari al-Haitsam bin Malik ath-Tha’i, dari Nabi %, beliau
bersabda: “Tidak ada dosa yang lebih besar di sisi Allah setelah syirik
selain dari menaruh nuthfah (air mani) pada rahim yang tidak halal
baginya” (Kasir, 2012, p. 72).

Para ulama tafsir seperti Ibn Kasir menyebutkan beberapa riwayat yang
berkaitan dengan konteks turunnya ayat ini.

Salah satu riwayat yang masyhur sebagaimana disebut dalam Tafsir Ibn
Kasir adalah riwayat yang dikemukakan oleh Imam Ahmad dari Ab Umamabh.
Diceritakan bahwa ada seorang pemuda yang datang kepada Rasulullah % dan
dengan berani meminta izin untuk berzina. Permintaan ini tentu mengejutkan
para sahabat, namun Rasulullah %8 tidak langsung memarahinya, melainkan
mengajaknya berdialog dan membimbingnya dengan pertanyaan-pertanyaan
yang menggugah perasaan dan logika, seperti: “Apakah engkau menyukai hal
itu terjadi pada ibumu?”, “Anak perempuanmu?”, “Saudara perempuanmu?”,
“Bibimu dari pihak ayah maupun ibu?” yang semuanya dijawab dengan
penolakan. Rasulullah £ lalu mendoakannya agar diampuni, disucikan hatinya,
dan dijaga kehormatannya.

Walaupun sebagian ulama tidak menyebutkan riwayat ini secara eksplisit

sebagai asbabun nuziil (sebab langsung turunnya ayat), namun kejadian



tersebut sering dikaitkan sebagai bentuk ilustrasi sosial yang menjadi latar
belakang atau penguat makna larangan dalam ayat tersebut. Kisah ini
menggambarkan bagaimana masyarakat pada masa itu mulai berhadapan
dengan tantangan moral, terutama di kalangan pemuda, sehingga turunlah ayat
ini sebagai peringatan dan bimbingan dari Allah.

Selain itu, dalam riwayat lain yang disebutkan oleh Ibn Abi1 al-Dunya,
Nabi £ bersabda: “Tidak ada dosa yang lebih besar di sisi Allah setelah syirik
selain dari menaruh air mani pada rahim yang tidak halal baginya.” (Kasir,
2012, p. 72).

Pernyataan ini menunjukkan betapa beratnya dosa zina di sisi Allah, dan
memperkuat urgensi larangan dalam ayat tersebut. Dengan demikian, ayat ini
turun untuk menegaskan bahaya dan kejiannya zina, serta mengingatkan agar
umat Islam tidak hanya menjauhi perbuatannya, tetapi juga segala bentuk
pendekatan atau sebab-sebab yang bisa mengantarkan kepadanya.

C. Ayat Al-Qur’an Dan Hadits Yang Terkait Dengan QS. Al-Isra’ Ayat 32
1. Ayat-Ayat Al-Qur’an yang Terkait
Beberapa ayat lain dalam Al-Qur’an yang memperkuat makna dan
peringatan dalam QS. Al-Isra’ ayat 32 antara lain sebagai berikut:
a. QS. An-Nur [24]: 2
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Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina,
deralah masing-masing dari keduanya seratus kali. Dan janganlah
rasa belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan
hari akhir...” (QS. An-Nir [24]: 2) (Departemen Agama RI, 2005).
Ayat ini merupakan ketetapan hukum bagi pelaku zina (ghayr
muksan), yaitu didera seratus kali. Ini menunjukkan bahwa zina

adalah dosa besar yang memiliki sanksi syar‘i yang tegas. Dalam tafsir

al-Qurtubr, dijelaskan bahwa ayat ini adalah bentuk penegakan hukum



hadd untuk menjaga moral dan ketertiban sosial (Al-Qurtubi, 2006, p.
102).
b. QS. An-Nir [24]: 30-31
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“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman: ‘Hendaklah
mereka menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya...””
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“...Dan katakanlah kepada perempuan yang beriman: ‘Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya...’”
Ayat ini memperlihatkan bahwa menjaga pandangan (ghad al-
basar) dan menjaga kemaluan (%ifz al-furiy) adalah dua prinsip utama
untuk menghindari zina. Dalam tafsir al-Jalalayn, dijelaskan bahwa
menjaga pandangan adalah bentuk preventif dari dosa besar seperti
zina (As-Suyiti & Al-Mahalli., t.t. p. 257). Maka, ini berkaitan erat
dengan QS. Al-Isra’ ayat 32 sebagai bentuk takdhir terhadap
perbuatan keji.
c. QS. Al-Mu’minin [23]: 5-7
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‘Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya”
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“Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau hamba sahaya yang
mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada
tercela. ”(Departemen Agama RI, 2005).

Ayat ini menunjukkan bahwa hubungan seksual hanya

diperbolehkan dalam pernikahan yang sah. Melanggar batas ini,



sebagaimana dijelaskan dalam ayat selanjutnya, merupakan
pelanggaran besar yang menyalahi syariat.

2. Hadis-Hadis yang Terkait
Selain ayat-ayat Al-Qur’an, banyak hadis Nabi Muhammad SAW yang
memperkuat makna QS. Al-Isra’ ayat 32 sebagai bentuk takdhir terhadap
zina:

a. Hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim
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Hadis ini menjelaskan bahwa setiap anggota tubuh memiliki
potensi untuk melakukan zina secara metaforis, seperti mata
yang memandang dengan syahwat, telinga yang mendengar, dan
hati yang menginginkan. Maka, peringatan dalam QS. Al-Isra’
ayat 32 benar-benar mencakup segala pendekatan menuju zina.
Ibn Hajar dalam Fath al-Bari menyebut bahwa hadis ini
memperluas konsep zina dalam bentuk perilaku pendahuluan
yang harus dicegah (Ibn Hajar al-Asqalani, 2004).
b. Hadis riwayat al-Tabarani
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“Jika seorang hamba berzina, maka keluarlah darinya iman, dan iman
itu seperti awan yang menaunginya. Ketika ia berhenti, iman pun

kembali kepadanya.” (Al-Tabarant, t.t.).



Hadis ini menegaskan dampak spiritual dari zina, yakni
pelepasan iman secara temporer. Maka, peringatan dalam QS. Al-Isra’
ayat 32 harus dipahami bukan hanya dalam konteks sosial, tetapi juga
spiritual.

c. Hadis tentang larangan khalwat
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“Janganlah seorang laki-laki berdua-duaan dengan seorang wanita
kecuali disertai mahramnya.” (An-Nawawi, 2001).

Hadis ini menjelaskan salah satu bentuk pendekatan menuju
zina (muqaddimat al-zina) yang dilarang secara tegas. Ini sejalan
langsung dengan redaksi QS. Al-Isra’ ayat 32 yang melarang
“mendekati zina.”

Ayat-ayat dan hadis yang berkaitan dengan QS. Al-Isra’ ayat 32
menunjukkan bahwa Islam tidak hanya melarang zina sebagai perbuatan,
tetapi juga mengharamkan segala bentuk pendekatan yang bisa
menjerumuskan seseorang ke dalamnya. Pendekatan ini mencerminkan
prinsip takdhir, yakni peringatan keras dan dini sebagai bentuk pendidikan
moral yang holistik. Baik dalam bentuk larangan pandangan, khalwat, hingga
perintah menjaga kemaluan, semuanya adalah instrumen pembentukan
karakter dan kontrol sosial dalam Islam yang aplikatif dalam pendidikan

Islam kontemporer.

D. Tafsir Surat Al-Isra’ Ayat 32

1.

Tafs1r Ibnu Kasir (774 H)

Ibnu Kasir dalam tafsir al-Qur’an al-Azim menjelaskan bahwa QS.
Al-Isra’ ayat 32 merupakan bentuk larangan keras Allah SWT terhadap
zina, tidak hanya dari sisi pelaksanaannya, tetapi juga terhadap segala
bentuk pendekatan dan sebab yang mengarah ke sana. Beliau menyatakan:
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Allah Ta'ala melarang hamba-hamba-Nya dari zina dan dari
mendekatinya, yakni menjauhi segala sebab dan pemicunya. (Dan
janganlah kalian mendekati zina, sesungguhnya itu adalah perbuatan keji)

maksudnya dosa besar, (dan jalan yang buruk) maksudnya seburuk-
buruknya jalan dan cara hidup (Kasir, 2012, p. 72).
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Frasa "wala tagrabii az-zina" (dan janganlah kalian mendekati zina)
tidak hanya bermakna larangan berzina, tetapi juga menjauhi segala
bentuk pendekatannya, seperti pandangan yang diharamkan, khalwat
(berdua-duaan), sentuhan yang membangkitkan syahwat, dan interaksi
bebas yang membuka peluang terjadinya zina.

Menurut beliau, penyebutan zina sebagai "fahisyah" (&iald)
menunjukkan bahwa zina adalah perbuatan yang sangat keji, menjijikkan,
dan termasuk dosa besar, baik menurut syariat maupun akal sehat. Zina
merusak tatanan sosial dan moral masyarakat, merendahkan martabat
manusia, serta merusak kehormatan keluarga dan nasab. Sedangkan frasa
“wasd'a sabilan" (3ais £5s3) bermakna bahwa zina merupakan seburuk-
buruk jalan dan bentuk hidup yang hina.

Ibn Kasir juga menyertakan riwayat populer tentang seorang pemuda
yang datang kepada Nabi Muhammad # dan meminta izin untuk berzina.
Para sahabat ingin segera menegur pemuda tersebut, tetapi Nabi # malah
menghadapinya dengan pendekatan psikologis dan empatik. Nabi bertanya
kepadanya, apakah ia senang jika perbuatan itu dilakukan terhadap ibu,
saudari, atau kerabat perempuannya. Pemuda itu menjawab tidak. Lalu
Nabi ¥ meletakkan tangan di dadanya dan mendoakan: “Ya Allah,
ampunilah dosanya, sucikan hatinya, dan jagalah kemaluannya.”

Melalui kisah ini, Ibn Kasir ingin menunjukkan bahwa

pendidikan moral dalam Islam tidak hanya berupa larangan, tetapi juga



pendekatan yang menyentuh hati, mendidik kesadaran, dan mengajak
berpikir dari sisi empati dan nalar.

Berdasarkan keterangan di atas maka konsep tahdhir dalam
QS. Al-Isra’ ayat 32 menurut tafsir Ibn Kasir adalah menunjukkan
pendekatan komprehensif dan bertahap dalam mencegah zina. la tidak
sekadar melarang perbuatan zina secara eksplisit, tetapi juga membangun
tameng nilai melalui pelarangan sebab-sebabnya, penanaman rasa takut
dan jijik terhadap keburukan zina, serta pendekatan edukatif yang
menyentuh hati. Dengan demikian, takdhir dalam pandangan lbn Kasir
bersifat preventif, edukatif, dan humanistik, serta sangat relevan
diterapkan dalam pendidikan Islam kontemporer untuk membentengi

generasi dari kerusakan moral yang semakin meluas.

2. Tastr al- QurtubT (671 H)
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Dalam ayat ini terdapat satu permasalahan. Para ulama
mengatakan bahwa firman Allah Ta‘ala: (Dan janganlah kamu
mendekati zina) lebih tegas daripada sekadar mengatakan
"jJanganlah berzina", karena maknanya adalah jangan mendekati
zina sama sekali. Kata "zina" bisa dibaca panjang atau pendek, dan
keduanya sahih secara bahasa. Seorang penyair berkata: "Itu adalah
kewajiban sebagaimana zina menjadi sebab kewajiban rajam." Kata
(sabila) dalam ayat tersebut adalah sebagai tamyiz, dengan takdir
kalimat: "dan buruklah jalannya", maksudnya karena zina itu akan
membawa kepada neraka. Zina merupakan dosa besar, tidak ada
perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai keburukannya,
terlebih lagi jika dilakukan dengan istri tetangga. Dari perbuatan
zina bisa muncul dampak seperti: mengasuh anak dari hasil zina,
menjadikannya sebagai anak sendiri, pewarisan yang tidak sah, dan
kerusakan nasab karena tercampurnya air (mani) yang tidak halal.
Dalam hadis sahih disebutkan bahwa Nabi 2 pernah didatangkan
seorang wanita hamil besar di depan tenda beliau, lalu beliau
bersabda: “Barangkali orang itu ingin menyentuhnya (melakukan
hubungan dengannya)?” Mereka menjawab: “Ya.” Maka Rasulullah
% bersabda: “Sungguh aku hampir saja melaknat orang itu dengan
laknat yang akan menyertainya sampai masuk ke dalam kuburnya.
Bagaimana ia bisa mewariskannya padahal anak itu tidak halal
baginya? Bagaimana ia bisa mempergunakannya padahal ia tidak
halal baginya?” (Al-Qurtubi, 2006, p. 72).

Dalam menafsirkan firman Allah %: “Wa la tagrabi az-zina,
innahu kana fahisyatan wa sa’a sabilan” (Dan janganlah kamu
mendekati zina. Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan keji
dan suatu jalan yang buruk), al-Qurtubi menyatakan bahwa ayat ini
mengandung satu masalah penting (fihi mas ‘alatun wahidah) yaitu
peringatan tegas agar tidak mendekati zina, bahkan sebelum sampai
pada perbuatannya. la mengutip para ulama yang mengatakan
bahwa larangan “jangan mendekati zina” lebih tegas dan dalam
maknanya dibandingkan jika dikatakan “jangan berzina”, karena
menunjukkan penjagaan dari semua pintu-pintu yang mengarah
pada dosa tersebut.

Makna ini memperkuat pendekatan taizdhir dalam Islam: yaitu

menjauhkan umat dari faktor-faktor penyebab dan perantara yang



bisa mengantarkan kepada kemaksiatan. Dalam tafsirnya, al-Qurtubi
menyatakan:
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(Firman Allah “Janganlah kamu mendekati zina” lebih kuat
daripada jika dikatakan “Jangan berzina”, karena maksudnya
adalah: jangan sampai kalian mendekati zina.) (Al-Qurtubi, 2006, p.
72
Dengan demikian, larangan ini bukan hanya pada level

perbuatan, tetapi juga pada sikap, suasana, dan kebiasaan yang dapat
menggiring manusia pada zina, seperti berkhalwat, pandangan
syahwat, atau hubungan tanpa batas antara laki-laki dan perempuan.

Al-Qurtubi melanjutkan bahwa zina disebut sebagai fakisyah
karena ia merupakan perbuatan keji yang melampaui batas, baik
secara syariat maupun secara akal sehat. la termasuk dosa besar
(kaba’ir) yang keburukannya tidak diperselisihkan oleh para ulama.
Terlebih lagi, zina dengan halilah al-jar (istri tetangga) dianggap
sebagai bentuk paling keji karena selain merusak kehormatan
pribadi, juga menimbulkan fitnah sosial yang besar. Beliau menulis:
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“(Zina termasuk dosa besar, tidak ada khilaf dalam hal ini, dan
sangat buruk terutama jika dilakukan dengan istri tetangga)” (Al-
Qurtubi, 2006, p. 72).

Lebih dari itu, al-Qurtubi menyoroti dampak sosial zina,
termasuk:

a. Istikhdam walad al-ghayr: menggunakan anak hasil zina
seolah-olah anak sendiri.

b. Tasharruffi al-irs: menjadikan anak tersebut sebagai ahli waris
secara tidak sah.

c. [Ikhtilat al-ansab: tercampurnya garis keturunan (nasab) akibat

tidak jelasnya asal-usul.



la menegaskan bahwa semua ini adalah bentuk kerusakan
sosial dan syar‘i yang dapat ditimbulkan oleh satu perbuatan zina.
Karenanya, penjagaan terhadap kehormatan (%ifz al- irdh) menjadi
salah satu dari lima magasid al-syari ‘ah.

Lebih lanjut, al-Qurtubt menukil hadis sahih bahwa Rasulullah
% pernah melihat seorang pria mendekati wanita hamil dan berniat

untuk melakukan perbuatan tidak pantas. Maka Nabi bersabda:
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“(Sungguh aku hampir saja melaknatnya dengan laknat yang
menyertainya hingga ke dalam kuburnya...)

Melalui kutipan ini, al-Qurtubi menggambarkan betapa
seriusnya ancaman terhadap pelaku zina, karena efek buruknya tidak
hanya bersifat pribadi, tetapi juga berkelanjutan secara sosial dan
keturunan. Pendekatan tafsir al-Qurtubi ini memberikan dimensi
hukum, sosial, dan edukatif, yang sangat relevan dalam kerangka
kajian takdhir dalam pendidikan Islam.

Berdasarkan keterangan di atas maka konsep takdhir dalam
QS. Al-Isra’ ayat 32 menurut tafsir al-Qurtubi adalah sebagai
pendekatan preventif yang tegas, rasional, dan menyeluruh terhadap
zina. Larangan Allah bukan hanya pada tindakan eksplisit zina,
tetapi juga pada seluruh faktor, suasana, kebiasaan, dan celah-celah
kecil yang membuka peluang ke arah maksiat besar tersebut.
Pendekatan tahdhir ini mengintegrasikan aspek: hukum syariat
(larangan dan ancaman), rasionalitas (kesadaran akal), sosial
(kerusakan nasab dan kehormatan), pendidikan moral (pengasuhan
dan empati) Dengan demikian, konsep takdhir dalam tafsir al-
Qurtub1 sangat relevan dalam konteks pendidikan Islam sebagai
upaya membangun karakter peserta didik yang sadar diri, bermoral
tinggi, dan terlindungi dari godaan serta kerusakan sosial akibat

zina.



3. Tafsir al-Misbah (Kontemporer)

Dalam tafsir al-Misbah, Quraish Shihab memberikan penafsiran
yang mendalam terhadap ayat ini dengan mengaitkannya pada dimensi
sosial, moral, serta implikasi hukum dan kemanusiaan yang muncul akibat
perbuatan zina. Penafsiran ini tidak hanya menjelaskan makna literal
larangan, namun juga menggali hikmah dan dimensi konsekuensial dari
tindakan zina bagi individu dan masyarakat. Beliau memandang bahwa
larangan dalam ayat ini tidak hanya bersifat hukum formal terhadap zina,
tetapi juga merupakan bentuk peringatan moral dan sosial yang sangat
halus namun tegas dan juga merupakan bentuk pengendalian jiwa (riyadah
al-nafs) yang sangat kuat.

Dalam pendekatannya, beliau menguraikan bagaimana Islam
melalui Al-Qur’an membimbing umat agar tidak menjerumuskan diri ke
dalam suasana atau kondisi yang bisa membangkitkan syahwat secara liar,
seperti konsumsi hiburan erotis, pergaulan bebas, gaya pakaian yang
terbuka, atau komunikasi intens tanpa batas antara lawan jenis. Ini semua
tergolong bentuk gara'in al-zina (indikasi zina) yang harus dijauhi, sesuai
semangat ayat: “/a taqrabii az-zina”.

Salah satu poin penting yang ditekankan oleh Quraish Shihab adalah
pemilihan redaksi “jangan mendekati zina” (/a taqrabii) daripada “jangan
berzina”. Hal ini menunjukkan pendekatan pencegahan (preventif) yang
dianut al-Qur’an dalam menghindarkan manusia dari perbuatan keji. Bagi
Quraish Shihab, larangan tersebut meliputi bukan hanya tindakan zina itu
sendiri, tetapi juga segala sebab dan sarana yang dapat mengarah
kepadanya, bahkan termasuk khayalan atau angan-angan tentangnya. Ini
menunjukkan bahwa ajaran Islam sangat memperhatikan akar penyebab
kejahatan, bukan hanya efek akhirnya (Shihab, 2022, p. 80).

Dalam tafsirnya, Quraish Shihab mengaitkan ayat ini dengan
fenomena sosial di masa jahiliah, di mana praktik pembunuhan anak

perempuan sering kali didasari oleh rasa takut akan kehinaan akibat



diperkosa atau terlibat dalam zina. Oleh karena itu, perintah untuk
menjauhi zina bukan sekadar urusan individual, melainkan juga bagian dari
tanggung jawab Kkolektif dalam menjaga kesucian dan kehormatan
masyarakat.

Di sini tampak bahwa peringatan terhadap zina diposisikan sebagai
langkah preventif terhadap dosa-dosa sosial lain, seperti pembunuhan.
Quraish Shihab menyitir pandangan al-Biga‘T bahwa zina mengandung
unsur pemborosan, sedangkan pembunuhan anak mengandung unsur
kekikiran, sehingga keduanya adalah bentuk ekstrem yang sama-sama
ditolak oleh Islam.

Lebih lanjut, Quraish Shihab mengutip pandangan Sayyid Quthub
untuk menegaskan bahwa zina memiliki dampak yang sangat merusak
terhadap struktur sosial masyarakat. Di antara kerusakan yang ditimbulkan
adalah hilangnya kejelasan nasab, meningkatnya angka anak yang tidak
diurus dan tidak mendapatkan pendidikan yang layak, hingga melemahnya
institusi keluarga. Dalam pandangan ini, zina dianggap sebagai bentuk
"pembunuhan sosial” karena menghancurkan sendi-sendi utama
peradaban: keluarga dan kepercayaan sosial.

Pandangan ini menegaskan bahwa bahaya zina bukan hanya bersifat
spiritual atau hukum, melainkan juga sangat merusak tatanan kehidupan
sosial dan budaya. Maka, larangan terhadapnya bersifat menyeluruh dan
mendalam, bukan sekadar formalitas hukum.

Redaksi ayat yang menyebut zina sebagai "fahisyah" (perbuatan
keji) dan "sa’a sabilan" (jalan yang buruk) juga mendapatkan perhatian
khusus dalam tafsir al-Mishbah. Quraish Shihab menjelaskan bahwa zina
adalah perbuatan yang sangat keji dalam ukuran moral, sosial, dan agama.
Sedangkan istilah "sa’a sabilan" dijelaskan melalui pandangan para
mufasir lain, seperti Ibn ‘Asytir dan al-Tabataba’1, bahwa jalan itu buruk
karena mengantar kepada neraka, menghancurkan keturunan, atau bahkan

menggugurkan tujuan eksistensial dari kehidupan manusia itu sendiri.



Bahkan, bila dibandingkan dengan larangan-larangan lain dalam al-
Qur’an, penggunaan larangan “mendekati”” dalam kasus zina dan beberapa
kasus lain (seperti ketika istri haid dan larangan memakan harta secara
batil) menunjukkan bahwa zina adalah bentuk keburukan yang memiliki
daya tarik sangat kuat terhadap hawa nafsu, sehingga harus dihadang sedari
awal, sebelum perbuatan itu terjadi.

Secara keseluruhan, penafsiran Quraish Shihab terhadap QS. Al-
Isra’ ayat 32 menunjukkan bahwa pendekatan Islam dalam menyikapi zina
sangat komprehensif. la bukan hanya soal larangan hukum, tetapi
merupakan peringatan yang lahir dari kasih sayang dan kepedulian
terhadap kualitas kehidupan manusia. Larangan mendekati zina adalah
bagian dari konsep tahdhir dalam Islam, yaitu peringatan yang
mengedepankan hikmah dan pencegahan terhadap kerusakan yang lebih
luas.

Quraish Shihab juga menyinggung bahwa membunuh anak karena
takut miskin merupakan bentuk prasangka buruk terhadap Allah,
sedangkan membunuh anak karena khawatir berzina merupakan bentuk
ketiadaan kasih sayang. Ini menunjukkan bahwa setiap bentuk kekerasan
sosial yang bersumber dari kecemasan dan hawa nafsu perlu dihadapi
dengan pendekatan spiritual dan sosial yang mendalam.

Dalam tafsirnya, Quraish Shihab juga menggarisbawahi bahwa
pendekatan Al-Qur’an yang bersifat humanistik dan gradual tidak ada
pemaksaan dalam pengendalian nafsu, tetapi yang dibangun adalah
kesadaran dan kehati-hatian. Dengan menyampaikan larangan secara
elegan bukan langsung “jangan berzina”, tapi “jangan mendekatinya”
Allah mengajarkan bahwa pendidikan kesucian (fa’dib al-nafs) harus
dibangun dari pola pikir dan pola interaksi sejak dini.

Lebih jauh, Quraish Shihab menyinggung bahwa larangan
mendekati zina bukan semata soal seksualitas, tetapi menyentuh dimensi
ontologis dan makna eksistensial manusia. Allah memuliakan manusia

dengan akal dan kehendak bebas. Namun, ketika nafsu seksual dibiarkan



tanpa pengendalian, manusia turun derajatnya ke bawah hewan. Maka, zina
menjadi simbol kegagalan manusia menjaga amanah kebebasannya.
Berdasarkan keterangan di atas maka konsep takdhir dalam QS.
Al-Isra’ ayat 32 menurut tafsir al-Misbah adalah memberikan
pendekatan takdhir yang halus namun kuat. la menunjukkan bahwa bentuk
larangan "jangan mendekati zina" adalah gaya bahasa peringatan yang
sangat tajam, karena mencakup larangan atas khayalan, pikiran, serta
tindakan-tindakan kecil yang dapat berujung pada perbuatan zina. Quraish
Shihab menjelaskan bahwa Islam bersifat realistis dan preventif dalam
menangani kebutuhan seksual, yakni dengan menyediakan jalan halal
berupa pernikahan. Tahdhir dalam tafsir ini juga dikaitkan dengan
kehancuran multidimensi akibat zina: mulai dari hilangnya kehormatan
pribadi, rusaknya nasab, lahirnya anak tanpa perlindungan, hingga
rapuhnya institusi keluarga. Maka dari itu, pendekatan takdhir oleh
Quraish  Shihab lebih bernuansa moral-psikologis dan sosial-
komprehensif. Ayat ini juga mengajarkan bahwa larangan terhadap zina
harus dimaknai sebagai bentuk kasih sayang dan perlindungan Ilahi
terhadap manusia, serta sebagai pendidikan nilai yang mencegah manusia

dari kehancuran moral dan sosial.

. Tafsir al-Kabir (606 H)
ko ol (S 055 65\ aead) L3 L;t,u:\f
°“s;¢ Gl o gle Jo AEERNG B 5Y 2k Mag;
\Ju@;s 63745 Vs Jwbjsxuﬁusgw‘“\ gl
ﬁ;?ii;x?ﬁgjju usd‘»f\wm\’/“‘quw&m
St tlag oG 13 (39 Al dws
s E S w%;mswwﬂiw*}weéawﬁ et
i 0 6w ) J O dss e
5SS Y a3 J.a.zj\ >y u,bw\ JGs ey 5\ u\

i



OB g1 QWIS Y ) ey R esd G
gé@ms@ums ng& skl LB
wumjﬁu u@jﬁdJ\JsJujcu;sQ;
SESH CJ\;&? L;.J\JJ”(IS‘Y\ wi mjfu.:—h.c

.@fmf vf qu 26 3 /i_mm;j $icda M\WJ\}
3 W as gy e g Qs LSS J6A5 10s & 135
Eoing dlste ESES a3 «:,s;ew K01 34138 slaaly ptasll
e gl /Tdipg;,;;g\ujsx Jsh 11s Ed 1Y)
.U jJ\ 5 Sl B 96 dtek oyl

ja‘ﬂx;\ :’} ”\

-

Tﬂ gj\i\auj

‘g
zc\

d,»?;iJJJ 6°J~€5‘5d Myjm (}u')bcoj«pu»j\w
\3; Q:\ :ufmgt'sj .Vlb’d\ Vs J:M;j\ C\k_@\ ;,./_ﬁ &% ‘Jyjy\ 8“”

Boit e el sl il 50138 050 Y 2 0 g ]
) ok 55 QPG LAY elast Y SIS Jw 3 5%
S /@jﬂ J*‘J‘ ¢4 Uag 255 ity Cﬁ-“j Cﬁ" b

G B sdigl sl o13)
ruciayw diing ale E5E B opdb 13 soadl BT edEs
RS Y5 sy A8 A Y ddes .



&3l sj A o\fe\ qul.o w\ 4&; % :}fj co\jeb doW\

.,
P @

Mu\:};“}éﬁ.d\;ws;;obduﬁ ;awa &) L@_mf\.;-j
Ujj«m.a.“j Q;Ja.«.“ A.a\.a.@,a .3\.5&/5 ‘_/JJW.“ L? J:»J.U

°o%

Qj;@ BB 0,50 Oy ol dlassg o2 & & ;g ol Urwsj

e 1 plaks S35 Y) 25 Y Sl edsg s sV5Y

V) paZ ¥ s (Ja e b2 ) BbED i 40 14s
f\.“ C‘_.,\a/-jé L}j U‘ Lé.i-’JLw kslgb uLJ\ LLA ‘J“"’j L’JM ffw

(:,. N

4
o 1 e

@Bl BU 55 0 B 22 il st O e 05 (o

P

&F < -

j.S W}: ;.bjﬂ ol ijj

-

R B0 Uatfy (38 ) umm?
ubj}!\ dj “’J?’“"""’JD I \}3.5\ i

‘J> 9%5‘ & 3% cu«@% S OshaE rf@% I vﬁv
RV EREA RN

5 oL :ﬁm S5 1l a8l 1,48 s ey

U5 &w 3 G 2 B e sha i sad et (il
cc&s\ & WL;\ /@wb B2 s me e G Unls ”°\
&”wﬁ;ﬁégc@\h}w&xuucﬁ;iﬁuwu
Jsiall 8T 653 gwcﬁb@sy\ PERS (Ve y@ws

/ Eiz)u G Je i A2



p p ~
z - fo0

2o w38 3 oliay G Gatoy S5 &) 10588 108 &5 1553
Jlashl B 5La) 535 2806 850 Yo slag it s
ST (P NI I JUE NEE

S et ple L SUS Gy B AR et a5 5T 6555

5 el el o ot @;w gae.

Lz

ablasg sligh G o0 @ e DIY) Ay xf 3 5315

uuYsgtdpgzng?B; uﬁ_eokw AR

J;;Js G 08 s Gl oo 6L o et pde 3 2
jﬁc@@\w;w j}:;-ﬂm d‘j&uﬁ"fd‘& L“/“Vj
A dass B BUl 33w i gl a6 CJ 3 G55
Ay il ot g b e cieds o YELUENI o 5 as s

oJ\J.& V.Lc\

Ketahuilah, bahwa Allah Ta‘ala, setelah memerintahkan lima
perkara yang telah disebutkan sebelumnya yang intinya kembali pada
dua hal: mengagungkan perintah Allah dan kasih sayang terhadap
makhluk Allah kemudian Dia menyusulinya dengan penyebutan
larangan terhadap sejumlah hal. Yang pertama dari larangan itu adalah
bahwa Allah Ta‘ala melarang perbuatan zina, sebagaimana firman-
Nya: 'Dan janganlah kalian mendekati zina." Al-Qaffal berkata: Jika
dikatakan kepada seseorang, ‘Jangan dekati ini,” maka larangan itu
lebih kuat (lebih tegas) daripada sekadar dikatakan kepadanya,
‘Jangan lakukan itu.” Kemudian, Allah Ta‘ala menjelaskan alasan dari
larangan tersebut karena (zina itu) adalah perbuatan keji dan jalan
yang buruk.

Dan ketahuilah bahwa para ulama telah berbeda pendapat
mengenai persoalan ini: Apakah jika Allah Ta‘ala memerintahkan
sesuatu atau melarang sesuatu, bolehkah dikatakan bahwa Dia
memerintahkan atau melarang karena adanya suatu alasan yang
kembali kepada-Nya, atau tidak?. Mereka yang berpendapat bahwa
akal dapat menilai baik dan buruk mengatakan: ‘Ya, demikianlah.’
Sedangkan mereka yang menolak kemampuan akal untuk menilai
baik dan buruk mengatakan: ‘Tidak demikian.” Adapun kelompok
yang membenarkan akal untuk menilai baik dan buruk berdalil dengan
ayat ini untuk mendukung pendapat mereka. Mereka berkata: ‘Allah
Ta‘ala melarang zina, dan alasan larangan itu dijelaskan karena zina



merupakan perbuatan keji. Maka tidak mungkin bahwa ‘keji’ itu
hanya merupakan bentuk dari ‘dilarang’, sebab hal itu akan berujung
pada menjelaskan sesuatu dengan dirinya sendiri, dan itu adalah hal
yang mustahil. Oleh karena itu, harus dikatakan bahwa ‘keji’ adalah
sifat yang melekat pada zina itu sendiri karena ia adalah zina. Dan hal
ini menunjukkan bahwa sesuatu itu bisa dinilai baik atau buruk karena
sebab-sebab (sifat-sifat) yang melekat padanya secara hakiki. Ini juga
menunjukkan bahwa larangan Allah Ta‘ala terhadap suatu perbuatan
disebabkan oleh kenyataan bahwa perbuatan itu dalam dirinya sendiri
mengandung hal-hal (sifat) yang layak untuk dilarang. Dalil ini cukup
dekat (kuat), namun yang lebih utama adalah dikatakan bahwa:
Sesuatu yang pada dirinya sendiri merupakan maslahat (kebaikan)
atau mafsadat (kerusakan) adalah perkara yang tetap (melekat)
padanya karena zatnya, bukan karena syariat. Contohnya:
mengonsumsi makanan yang sesuai (dengan tubuh) adalah maslahat,
sedangkan memukul yang menyakitkan adalah mafsadat. Dan
keberadaan hal itu (sebagai maslahat atau mafsadat) adalah perkara
yang diketahui melalui akal, bukan semata-mata melalui syariat.

Dan apabila hal ini telah ditetapkan (yakni bahwa sesuatu bisa
dinilai maslahat atau mafsadat oleh akal), maka kami katakan: Taklif-
taklif (perintah dan larangan) Allah Ta‘ala itu diturunkan sejalan
dengan maslahat dunia dan akhirat. Inilah pernyataan lahiriahnya.
Namun di dalamnya terdapat persoalan-persoalan yang besar dan
pembahasan-pembahasan yang dalam. Kita memohon kepada Allah
taufik untuk mencapai tujuan dalam memahaminya.

Jika engkau telah memahami hal itu, maka kami katakan:
Bahwa zina mencakup berbagai macam kerusakan. Yang pertama:
bercampur dan rancunya nasab, sehingga seseorang tidak mengetahui
apakah anak yang dilahirkan oleh perempuan pezina itu adalah
anaknya atau bukan. Akibatnya, ia tidak membesarkannya dan tidak
terus merawatnya, yang akhirnya menyebabkan anak-anak menjadi
terlantar. Dan hal ini berujung pada punahnya keturunan dan
hancurnya tatanan dunia. Yang kedua: Jika tidak ada sebab syar‘i
yang menjadikan seorang laki-laki lebih berhak terhadap seorang
perempuan dibanding laki-laki lainnya, maka tidak akan tersisa dalam
persoalan ‘kepemilikan’ (hubungan khusus) itu kecuali hanya
perebutan dan pertumpahan darah. Dan ini akan mengantarkan pada
terbukanya pintu kekacauan, kekerasan, dan peperangan. Betapa
sering kita mendengar terjadinya pembunuhan besar-besaran hanya
karena seorang perempuan melakukan zina. Yang ketiga: Jika
seorang perempuan melakukan zina dan terbiasa dengannya, maka
setiap tabiat yang sehat dan akal yang lurus akan merasa jijik
terhadapnya. Maka saat itu tidak akan terwujud kedekatan, kasih
sayang, dan tidak akan terjadi ketenangan serta kehidupan
berpasangan. Karena itulah, bila seorang perempuan terkenal sebagai
pezina, kebanyakan orang akan enggan untuk menikahinya. Yang



keempat: Jika pintu zina dibuka, maka tidak akan ada lagi hak khusus
seorang laki-laki terhadap seorang perempuan. Setiap laki-laki dapat
melompat (mengambil) perempuan mana saja yang ia mau dan ia
suka. Maka tidak akan ada lagi perbedaan antara manusia dengan
hewan-hewan dalam hal ini.

Yang kelima: Tujuan dari perempuan bukan hanya untuk
memuaskan syahwat, tetapi untuk menjadi pasangan bagi laki-laki
dalam mengatur rumah tangga dan menyiapkan berbagai kebutuhan
pokok seperti makanan, minuman, dan pakaian. la juga harus menjadi
pengelola rumah, penjaga pintu, pengurus anak-anak dan para
pembantu. Semua tugas ini tidak akan sempurna kecuali jika ia
mencurahkan seluruh perhatiannya hanya kepada satu laki-laki dan
memutuskan keinginannya dari laki-laki lainnya. Dan hal ini tidak
akan terjadi kecuali dengan mengharamkan zina dan menutup
pintunya secara total. Yang keenam: Hubungan seksual (jima’)
menyebabkan kehinaan yang besar. Buktinya adalah bahwa seburuk-
buruk ucapan celaan yang diucapkan orang adalah menyebut kata-
kata yang berhubungan dengan hubungan badan. Kalau bukan karena
jima’ itu mengandung kehinaan, tentu celaan dengan kata-kata itu
tidak akan seburuk itu. Selain itu, semua orang berakal tidak
melakukan hubungan badan kecuali di tempat-tempat yang tertutup
dan di waktu-waktu yang tidak dilihat oleh siapa pun. Dan semua
orang yang berakal pun merasa enggan membicarakan tentang
menantu dari anak perempuan mereka, saudara perempuan mereka,
atau ibu mereka ketika mereka (para menantu itu) melakukan
hubungan dengan istri mereka. Kalau bukan karena hubungan badan
itu mengandung kehinaan, tentu hal itu tidak akan terjadi.

Dan apabila hal ini telah ditetapkan (yakni bahwa jima'
mengandung kehinaan), maka kami katakan: Karena jima’ (hubungan
badan) itu mengandung kehinaan, maka upaya untuk menguranginya
sejalan dengan akal sehat. Oleh karena itu, terbatasnya satu
perempuan hanya untuk satu laki-laki adalah bentuk upaya untuk
mengurangi perbuatan tersebut. Selain itu, kehinaan yang terkandung
dalam jima’ menjadi tertutupi (terkompensasi) oleh manfaat-manfaat
yang diperoleh dari pernikahan.

Adapun zina, maka ia adalah membuka pintu bagi perbuatan
buruk tersebut, tanpa ada sesuatu pun dari manfaat-manfaat yang
menebus (mengimbanginya). Maka ia tetap berada dalam posisi
asalnya, yaitu terlarang dan tertutup. Maka dengan apa yang telah
kami sebutkan, dapat ditetapkan bahwa akal yang sehat akan
menghukumi zina sebagai sesuatu yang buruk.

Dan apabila hal ini telah ditetapkan, maka kami katakan:
Sesungguhnya Allah Ta‘ala menyifati zina dengan tiga sifat, yaitu:1)
bahwa ia adalah perbuatan keji (fahisyah), 2) dimurkai (maqt) dalam
ayat yang lain, dan 3)jalan yang buruk (sa’a sabilan).



Adapun penyifatan zina sebagai fahisyah, itu menunjukkan
bahwa ia mengandung kerusakan nasab yang menyebabkan
kehancuran tatanan dunia, dan bahwa ia juga mencakup pertumpahan
darah serta perebutan atas kemaluan perempuan — yang ini pun akan
menyebabkan kerusakan dunia. Adapun sifat maqgt (dimurkai), maka
kami telah sebutkan bahwa perempuan pezina akan menjadi dibenci
dan dijauhi. Hal itu menyebabkan tidak terwujudnya ketenangan dan
pernikahan, serta menyebabkan seseorang tidak  dapat
mempercayainya untuk menjalankan urusan-urusan penting dan
kepentingan hidupnya. Adapun penyifatan bahwa ia adalah sa’a
sabilan (jalan yang buruk), maksudnya adalah seperti yang telah kami
sebutkan: bahwa tidak akan tersisa lagi perbedaan antara manusia dan
binatang dalam hal tidak adanya kekhususan antara laki-laki dan
perempuan. Selain itu, kehinaan, celaan, dan aib dari perbuatan itu
tetap akan melekat pada perempuan tanpa adanya kompensasi dari
manfaat apa pun. Dengan demikian, kami telah menyebutkan enam
aspek keburukan dari zina, dan Allah Ta‘ala menyebutkan tiga
ungkapan (dalam Al-Qur'an), maka kami memahami bahwa masing-
masing dari tiga ungkapan itu mencakup dua dari enam keburukan
yang telah dijelaskan. Dan Allah Ta‘ala-lah yang lebih mengetahui
maksud-Nya (al-Razi, 2020, p. 185-187).

QS. Al-Isra’ ayat 32 merupakan salah satu ayat yang secara
eksplisit dan kuat memuat larangan Allah # terhadap zina. Redaksi
ayatnya menggunakan bentuk larangan yang lebih awal: “wa la
taqrabii az-zin@” (dan janganlah kalian mendekati zina), yang tidak
hanya melarang perbuatan itu sendiri, tetapi juga seluruh bentuk
pendekatan, sarana, dan sebab yang mengarah kepadanya. Dalam
tafsir al-Kabir, Fakhruddin ar-Razi memberikan penafsiran mendalam
terhadap struktur dan muatan ayat ini dengan pendekatan teologis dan
rasional. Tafsirnya tidak hanya menyentuh aspek hukum dan moral,
tetapi juga membuka ruang pemahaman filosofis tentang hubungan
antara akal, syariat, dan nilai intrinsik dari suatu perbuatan.

Fakhruddin ar-Razi memulai penafsirannya dengan mencatat
bahwa ayat ini datang setelah perintah-perintan Allah yang
sebelumnya mencerminkan dua dimensi pokok: (1) pengagungan
terhadap Allah dan (2) kasih sayang terhadap sesama makhluk. Maka,

ketika Allah melanjutkan dengan larangan-larangan, dimulai dengan



larangan zina, ini menunjukkan bahwa penjagaan terhadap
kehormatan dan moralitas merupakan bagian integral dari tujuan
syariat Islam.

Larangan dalam bentuk “la tagrabi” menunjukkan
pendekatan takdhir yang kuat. Ar-Razi mengutip pendapat al-Qaffal
bahwa larangan dalam bentuk ini lebih tegas dan menyeluruh daripada
sekadar mengatakan “jangan berzina”. Ini menunjukkan bahwa
tahdhir dalam tafsir ini tidak hanya pada aspek perilaku eksplisit,
tetapi juga mengantisipasi setiap sebab dan sarana yang membuka
celah kepada zina. Dengan kata lain, pendekatan preventif ini
mencakup pengendalian ruang, interaksi sosial, media, serta suasana
yang bisa mengundang dorongan nafsu.

Salah satu kontribusi penting tafsir al-Kabir dalam
menafsirkan ayat ini adalah keterlibatan ar-Razi dalam diskursus
Klasik tentang apakah akal dapat menilai baik (kasan) dan buruk
(gabih) secara mandiri. Dalam menjelaskan frasa “innahu kana
fahisyatan wa sa’a sabilan” (sesungguhnya zina adalah perbuatan keji
dan jalan yang buruk), ar-Razi menyampaikan bahwa sebagian ulama
menggunakan ayat ini sebagai dalil bahwa akal dapat memahami
keburukan zina secara intrinsik, bukan semata karena adanya larangan
syar’i.

Dengan demikian, zina adalah fahishah karena hakikatnya
memang keji dan merusak, bukan hanya karena dilarang oleh syariat.
Ini berarti takdhir terhadap zina berlandaskan pada logika moral dan
etika universal, yang bisa dipahami tanpa perlu rujukan wahyu secara
langsung. Dalam konteks pendidikan Islam, ini memberikan argumen
bahwa pendidikan moral harus mengedepankan pembentukan nalar
dan kesadaran etis siswa, bukan hanya penghafalan aturan.

Ar-Razi menegaskan bahwa larangan terhadap zina bukan
semata berdasarkan perintah syariat, tetapi karena zina adalah

perbuatan yang secara zatnya (zati) membawa mafsadat (kerusakan).



la menyebut bahwa mengonsumsi makanan sehat adalah maslahat,
sementara memukul dengan menyakitkan adalah mafsadat dan semua
itu diketahui oleh akal, bukan semata-mata karena syariat.

Implikasinya, takdhir dalam ayat ini menekankan bahwa
pencegahan terhadap zina seharusnya berbasis pada pemahaman akan
kerusakan mendalam yang ditimbulkan oleh zina terhadap diri,
keluarga, dan masyarakat. Ar-Razi mengajak pembaca tafsir untuk
membaca hukum bukan hanya secara normatif, tetapi juga fungsional
dan substansial.

Pemikiran ar-Razi membuka ruang untuk menjadikan konsep
tahdhir sebagai dasar pendekatan pendidikan Islam yang rasional,
humanistik, dan nilai-fungsional. Pendidikan seharusnya tidak hanya
bersifat represif terhadap perilaku menyimpang, tetapi juga:

a. Menanamkan kesadaran moral berbasis akal dan pengalaman

b. Membimbing peserta didik untuk memahami dampak negatif zina
secara sosial dan spiritual

c. Membangun lingkungan pendidikan yang menutup semua akses
dan suasana yang mengarah pada penyimpangan

Fakhruddin ar-Razi menyebut enam aspek keburukan
(mafsadah) dari perbuatan zina yang secara langsung mengukuhkan
keharaman dan keburukannya, baik secara syariat maupun rasional.
Enam kerusakan ini digunakan oleh ar-Razi untuk memperkuat
pendekatan takdhir yang bersifat ‘aqli (rasional), sekaligus
memperluas dimensi larangan zina tidak hanya sebagai kewajiban
agama, tetapi juga sebagai keharusan etis dan sosial. Berikut analisis
atas keenam aspek tersebut:

a. Kerusakan nasab dan kehancuran tatanan sosial
Zina menyebabkan ketidaktahuan tentang siapa ayah
biologis anak, sehingga anak bisa terlantar, tidak terurus, dan
akhirnya mengarah pada kepunahan keturunan. Ini menunjukkan

bahwa larangan terhadap zina bersifat tindakan preventif untuk



menjaga struktur sosial dan kelangsungan generasi, yang dalam
magqasid al-syari‘ah dikenal sebagai penjagaan terhadap nasab
dan keturunan (hifz al-nasl).
. Potensi konflik dan pertumpahan darah

Tanpa aturan khusus (seperti pernikahan), laki-laki akan
saling berebut perempuan. Ini membuka ruang kekerasan,
kriminalitas, dan peperangan hanya karena akses terhadap
perempuan. Maka, takdhir atas zina juga adalah perlindungan
terhadap keamanan sosial dan keteraturan masyarakat.
Rasa jijik dan hilangnya kasih sayang

Zina menjadikan pelakunya, Kkhususnya perempuan,
kehilangan kehormatan di mata masyarakat, sehingga tidak ada
lagi mawaddah wa raszmah dalam kehidupan rumah tangga. Ini
berkonsekuensi pada gagalnya fungsi pernikahan sebagai institusi
pendidikan dan perlindungan moral.
. Hilangnya batasan laki-laki dan perempuan

Zina membuka pintu kebebasan seksual tanpa batas,
menghilangkan struktur eksklusif dalam relasi pernikahan. Maka
perbedaan manusia dan hewan pun menjadi kabur. Hal ini
merupakan bentuk kehancuran budaya dan nilai moral manusia.
Kehilangan peran sosial perempuan sebagai istri dan ibu

Zina membuat perempuan tidak lagi mampu mengemban
tanggung jawab dalam keluarga karena tidak adanya loyalitas
terhadap satu pasangan. Maka zina adalah penghalang utama
dalam terciptanya keluarga yang fungsional dan pendidikan anak
yang sehat.
Hubungan seksual mengandung kehinaan

Ar-Razi berargumen bahwa jima’ (hubungan seksual) itu pada

dasarnya mengandung aspek kehinaan secara sosial dan
psikologis. Oleh karena itu, ia hanya bisa diterima secara

terhormat melalui pernikahan, karena ada manfaat yang



seimbang. Sementara zina membuka pintu jima’ tanpa manfaat
sosial apa pun, bahkan memunculkan celaan dan aib yang terus
membekas.

Fakhruddin ar-Razi menyatakan korelasi enam kerusakan
dengan tiga sifat zina dalam Al-Qur’an bahwa Allah # dalam Al-
Qur’an menyebut zina dengan tiga sifat utama: 1. Fahisyah (perbuatan
keji), 2. Maqt (dimurkai), 3. Sa’a sabilan (jalan yang buruk).

Ar-Razi lalu menghubungkan ketiga sifat ini dengan enam
keburukan zina, secara sistematis:

a. Fahisyah — mencakup kehancuran nasab dan perebutan
kehormatan perempuan
b. Magt — menunjukkan hilangnya rasa sayang, pengabaian, dan
ketidaklayakan perempuan pezina untuk membina rumah tangga
C. Sa’a sabilan — menjelaskan bahwa zina menyamakan manusia
dengan hewan dalam konteks syahwat, tanpa ada manfaat sosial
yang mengimbanginya
Melalui uraian ini, ar-Razi menegaskan bahwa larangan zina
tidak datang secara ta ‘abbudr semata (sekadar karena perintah), tetapi
berakar dari hikmah, maslahat, dan kebaikan yang dapat dipahami
melalui akal. Konsep takdhir dalam tafsir ini bukan hanya sekadar
mencegah dosa, tetapi menjaga kemanusiaan, baik dalam aspek sosial,
psikologis, maupun spiritual.

Berdasarkan keterangan di atas maka konsep takdhir dalam
QS. Al-Isra’ ayat 32 menurut tafsir al-Kabir adalah sangat
menonjol melalui pendekatan rasional, filosofis, dan moral yang
mendalam terhadap larangan mendekati zina. Dan bukan sekadar
peringatan biasa, melainkan pencegahan sistemik dan filosofis yang
dibangun atas dasar: dalil nash (teks wahyu), akal sehat, dan
kebijaksanaan syariat dalam menjaga tatanan sosial dan kehormatan
manusia. Dengan demikian, takdhir adalah bagian dari hikmah tasyri*

(kebijaksanaan legislasi ilahi), yang menjadikan larangan terhadap



zina sebagai penjagaan atas kemuliaan manusia, keluarga, dan
masyarakat. Ar-Razi menegaskan bahwa orang berakal tidak akan
menerima zina sebagai perbuatan layak karena akal itu sendiri sudah

cukup untuk menolaknya, bahkan tanpa perlu dalil syar ‘.



